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ABSTRAK

Literature Review Efektivitas Minyak Zaitun pada Pencegahan Dekubitus di
Intensive Care Unit (ICU)

Oleh:
Hatipah Al Inayah Hartanti

Pasien kritis yang dirawat di Intensive Care Unit (ICU) memiliki resiko
terkena dekubitus karena harus tirah baring total. Penerapan hasil penelitian
keefektifan minyak zaitun pada pencegahan luka dekubitus ini bertujuan untuk
mencegah terjadinya dekubitus pada pasien yang dirawat di ruang ICU. Jenis
penelitian ini menggunakan metode Literature Review berupa jurnal milik orang lain.
Oleh karena itu, penulis memaparkan efektivitas minyak zaitun pada pencegahan
dekubitus karena hasil dari Literature Review yang didapat Minyak zaitun sangat
efektif untuk mencegah terjadinya Dekubitus. EVOO (Extra Virgin Olive Oil), yang
kaya akan asam lemak tak jenuh tunggal, Jika diaplikasikan ke kulit, ia membentuk
lapisan berminyak sebagai hasil dari kandungan asam linoleatnya, mencegah
hilangnya cairan melalui kulit dengan mempercepat poliferasi epidermis, dan
memberikan hidrasi kulit. Selain itu EVOO, yang mudah diserap melalui kulit,
memperbaiki tingkat kelembapan kulit dan memberikannya elastisitas sehingga dapat
mencegah terjadinya dekubitus pada kulit. Penggunaan EVOO secara topikal terbukti
signifikan mengurangi perkembangan dekubitus pada pasien ICU. Penggunaan
minyak zaitun pada kelompok intervensi memberikan efek lembab pada daerah resiko

sehingga dapat mencegah perkembangan ulkus ke tahap yang lebih tinggi.

Kata Kunci : Minyak Zaitun, Dekubitus, ICU



PENDAHULUAN

Dekubitus merupakan suatu
masalah yang penting bagi pasien di
Intensive Care Unit (ICU) karena
keadaan pasien yang Kkritis dan
mengalami  penurunan  kesadaran
sehingga tidak mampu melakukan
mobilisasi tubuh dan berbaring pada
posisi yang sama dalam waktu yang
cukup lama.Secara keseluruhan di
Indonesia, kejadian luka tekan di
Rumah Sakit adalah sebesar 33%.

(Nisak,2019)

Dekubitus atau ulkus tekan
adalah luka yang disebabkan oleh
tekanan, robekan, dan gesekan. Ulkus
tekan dimulai sebagai luka akut tetapi
menjadi kronis pada pasien yang
memiliki faktor resiko lain. faktor
resiko terbentuknya ulkus tekan terdiri
atas hambatan mobilitas
berkepanjangan, inkontinensia,
malnutrisi, diabetes, cedera medula
spinalis, metastase kanker, penurunan
tingkat kesadaran, gangguan status
mental, dan penyakit vaskular perifer.

(morton,2014)

Dekubitus  merupakan luka
yang ditimbulkan akibat tirah baring
lama, hal ini terjadi karena kurangnya
monitoring dan perawatan kulit bagian
yang tertekan, sehingga berdapak pada
gangguan integritas kulit pada bagian
yang tertekan.(Nisak,2019) Hal ini
dapat menyebabkan timbulnya banyak
masalah kesehatan bagi pasien, salah
satu yang terpenting adalah
berkembangnya ulkus ke lapisan otot
dan kerangka yang lebih dalam, diikuti
dengan infeksi bakteri yang sangat
sulit diobati, banyak faktor yang
membuat luka dekubitus berkembang
terutama tekanan yang parah dan
berkepanjangan dapat mengurangi atau
menghentikan suplai darah,
menyebabkan iskemia jaringan, dan
akhirnya kematian sel (Miraj S,2020)

Menurut Nurlaela,2019 dikutip
dari Registered Nurse’s Association of
Ontorio (RNAO) (2005), salah satu
intervensi dalam menjaga integritas
kulit adalah dengan cara memberikan
pelembab lubrikan seperti lotion, krem
dan salep rendah alkohol. Beberapa
penelitian tentang efektivitas minyak

zaitun terhadap luka dekubitus telah



dilakukan oleh peneliti sebelumnya
yaitu  penelitian Miraj,2020. yang
berjudul Effect of Olive Oil in
Preventing the Development of
Pressure Ulcer Grade One in Intensive
Care Unit Patients. Dari penelitian
tersebut  telah  didapatkan  hasil
Berdasarkan pengaruh minyak zaitun
dalam pengurangan luas ulkus dan
rata-rata skor Pressure Ulcer Scale for
Healing (PUSH) yang diperoleh pada
pasien ICU, maka penggunaan minyak
zaitun direkomendasikan untuk

pencegahan ulkus tekanan derajat satu.

Minyak zaitun ini  memiliki
banyak manfaat dan khasiat, antara
lain mengandung asam lemak, vitamin
terutama sumber vitamin E yang
berfungsi sebagai antioksidan dan
terlibat dalam proses tubuh dan
beroperasi sebagai antioksidan alami
yang membantu melindungi struktur
sel yang penting terutama melindungi
sel dari kerusakan radikal bebas.
Sedangkan kandungan asam lemaknya
dapat memberikan kelembaban kulit
serta kehalusan kulit. minyak ini

mengandung asam oleat hingga 80%

dapat melindungi elastisitas kulit dari
kerusakan. (Nurhabibah,2017)

Maka dari itu penting sekali
untuk dilakukannya penelitian ini agar
pencegahan luka dekubitus dapat lebih
efektif sehingga luka dekubitus tidak
bertambah dalam dan menimbulkan
infeksi yang dapat menghambat proses

penyembuhan pasien.
TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Dekubitus
Pengertian Dekubitus

Dekubitus merupakan suatu
daerah kerusakan seluler yang
terlokasi, baik akibat tekanan langsung
pada kulit, sehingga menyebabkan
“iskemia tekanan” maupun akibat
kekuatan gesekan sehingga
menyebabkan stres mekanik terhadap
jaringan. Tekanan dan kekuatan
gesekan akan mengganggu
mikrosirkulasi jaringan lokal, dan
mengakibatkan hipoksia serta
memperbesar pembuangan metabolik
yang dapat menyebabkan nekrosis.
(morison,2015)



Klasifikasi Perkembangan
Dekubitus

Stadium 1
Eritema / timbulnya kemerahan pada
area tekan.

. Stadium 2

Terdapat ulkus terbuka dangkal
dengan dasar luka berwarna merah
muda, ataupun terdapat lepuhan serum
utuh/pecah.

Stadium 3

Hilangnya jaringan dengan ketebalan
penuh yang meluas ke jaringan sub

kutan, terdapat eschar didasar luka.

. Stadium 4

Hilangnya jaringan dengan ketebalan
penuh hingga otot, tulang atau tendon
terlihat pada dasar luka.

Stadium 5

Tidak nampak dasar luka karena

tertutup slough dan eschar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan dekubitus

Dekubitus atau ulkus tekan
adalah luka yang disebabkan oleh
tekanan, robekan, dan gesekan. Ulkus
tekan dimulai sebagai luka akut tetapi
menjadi kronis pada pasien yang
memiliki faktor resiko lain. faktor
resiko terbentuknya ulkus tekan terdiri
atas hambatan mobilitas
berkepanjangan, inkontinensia,
malnutrisi, diabetes, cedera medula
spinalis, metastase kanker, penurunan
tingkat kesadaran, gangguan status
mental, dan penyakit vaskular perifer.

(morton,2014)



Pathway

Faktor tekanan, toleransi jaringan, (elastisitas kulit akibat

usia) durasi dan besar tekanan

A

Tekanan eksterna > tekanan

v

Aliran darah ke jaringan sekitar |

y

Jaringan Hipoksia

v

Cedera iskemia

v

Pembuluh darah Kolaps
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Iskemia otot
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Perubahan temperatur kulit

v

Dekubitus

A 4

\ 4

Kerusakan
Integritas Kulit

Nyeri

A 4

Nyeri Akut

Resiko Infeksi




Pengkajian Dekubitus

Mengidentifikasi individu yang
beresiko paling tinggi untuk
mengalami ulkus tekan adalah suatu
fokus pengkajian. Banyak perangkat
untuk mengkaji risiko ulkus tekan
menggunakan suatu sistem salah
satunya adalah braden scale yang
direkomendasikan dalam panduan
yang dibuat oleh U.S Agency for
health care policy and research dan
yang telah digunakan secara luas di
rumah sakit, memerlukan pengkajian
harian dengan enam parameter dan
memberikan skor angka yang berkisar
dari resiko paling tinggi yaitu 6 sampai
skor beresiko paling minimal yaitu 23.
(morton,2014)

Konsep Minyak Zaitun

Definisi Minyak Zaitun

Minyak zaitun berasal dari
buah  zaitun yang  merupakan
merupakan salah  satu tanaman
pertanian tertua di dunia. Tanaman ini
telah banyak digunakan sejak 3000
sebelum masehi dan diperkirakan
berasal dari timur tengah. Buah zaitun

muda yang berwarna hijau kekuningan

kerap disantap begitu saja atau sebagai
penambah rasa, sementara buah zaitun
yang matang dan berwarna hitam
kerap diacar atau diperas untuk
diambil minyaknya. Setiap buah zaitun
mengandung 80% air, 15% minyak,
1% protein, 1% karbohidrat, dan 1%
serat. (Astawan,2015)

Jenis-jenis Minyak Zaitun

a. Ekstra Virgin Olive Oil (EVOO)
Merupakan minyak zatun
dengan kualitas terbaik karena
tahapan produksinya sedikit hanya
melalui satu kali proses pemerasan
sehingga kandungan
antioksidannya, terutama fenol dan
vitamin  E, sangat  tinggi.
Aromanya tajam, berwarna
keemasan, dan rasanya seperti
buah zaitun segar.(Astawan,2015)
b. Virgin Olive Oil (VOO)
Merupakan minyak zaitun
yang berasal dari perasan kedua.
Warnanya  kuning  kehijauan
dengan aroma buah zaitun yang
kuat. Minyak zaitun ini memiliki
bilangan asam kurang dari 2,0-
2,5% vyang dinyatakan sebagai

asam oleat. Manfaatnya hampir



sama dengan EVOO tetapi bisa

digunakan untuk memasak.
(Astawan,2015)

c. Pure Olive Oil (POO)

Merupakan minyak zaitun
yang dihasilkan melalui beberapa
proses, seperti penyaringan dan
pemurnian. POO memiliki

ketahanan yang baik terhadap suhu
tinggi dan bilangan asam yang
hampir sama dengan VOO.
Namun, tingkat kandungan zat
gizinya lebih rendah dibandingkan
EVOO dan VOO.berwarna kuning
keemasan cocok digunakan
sebagai bahan masakan maupun
perawatan
kecantikan(Astawan,2015)
d. Extra Light Olive Oil (ELOO)

Merupakan jenis minyak
zaitun yang mengalami beberapa
proses pemerasan sehingga kadar
minyak dan gizinya sudah banyak
yang  hilang.berwana  kuning
bening. Dan tahan akan suhu

tinggi.(Astawan,2015)
Manfaat Minyak Zaitun untuk Kulit

Bahan alami yang terkandung

dalam minyak zaitun, seperti lemak tak

jenuh tunggal, gliserida, pelembab,
dan anti penuaan, sangat bermanfaat
bagi kesehatan kulit dan kecantikan.
Sejak zaman dahulu, orang-orang
mesir  kuno telah  menggunakan
minyak ini sebagai pelembab kulit.
Para gladiator dari roma
menggunakannya untuk
menyembuhkan luka pada kulit,
sementara orang-orang di spanyol
menggunakannya  sebagai  sabun
kecantikan ( Astawan, 2015).

Kandungan Minyak Zaitun

Minyak  zaitun memiliki
kandungan asam lemak, vitamin
terutama sumber vitamin E yang
berfungsi sebagai antioksidan dan
terlibat dalam proses tubuh dan
beroperasi sebagai antioksidan alami
yang membantu melindungi struktur
sel yang penting terutama melindungi
sel dari kerusakan radikal bebas.
Sedangkan kandungan asam lemaknya
dapat memberikan kelembaban kulit
serta kehalusan kulit. minyak ini
mengandung asam oleat hingga 80%
dapat melindungi elastisitas kulit dari

kerusakan. (Nurhabibah,2017)



Perbandingan

Minyak

Zaitun

dengan Minyak Nabati lainnya

Tabel 2.1 Perbandingan Minyak Zaitun dengan Minyak Tumbuhan Lainnya

Jenis Energi Lemak Lemak Tidak Jenuh Lemak Titik
Minyak | (KKAL) Tidak Ganda Jenuh Asap
Jenuh Omega- | Omega- | (G/100G) | (°C)
Tunggal 3 6
(G/100G)
Zaitun 119 73 <1,5 9-20 14 193
Kelapa 117 6 - 2 91 177
Jagung 120 27,6 1 58 12,9 232
Kelapa 120 37 - 10 49,3 235
Sawit
Kedelai 130 22,8 7 54 24 238

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan literature review,
yang didapatan dari berbagai kumpulan jurnal dan artikel. Penelitian ini berisikan
rangkuman menyeluruh dari berbagai jurnal atau artikel mengenai Efektivitas Minyak

Zaitun Dalam Pencegahan Dekubitus di Intensive Care Unit (ICU).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

4.1.Karakteristik Studi
Pada penelitian ini membahas berdasarkan topik literature review yaitu
dekubitus dan minyak zaitun. Jenis penelitian dari jurnal rujukan ini
menggunakan desain quasy experiment. Jumlah peserta rata-rata lebih dari 60
individu, secara keseluruhan setiap penelitian membahas tentang hasil dari

efektivitas minyak zaitun pada pencegahan luka dekubitus. Studi yang sesuali



dengan tinjauan sistematis ini dilakukan di Indonesia dengan 2 studi (Nisak et al,
2019 ; Saragih et al, 2020), sedangkan studi lainnya dilakukan di India (Bajwa,
2017), Iran (Miraj, 2020), dan Turki (Sonmez et al, 2020). Pada pencegahan luka
dekubitus ini minyak zaitun sangat berperan penting. Miraj (2020) menunjukan
bahwa minyak zaitun mampu mengurangi luas permukaan luka dekubitus dan
mencegah perkembangan ke stadium yang lebih tinggi. Banyak faktor yang
berkontribusi pada perkembangan luka dekubitus, terutama tekanan yang parah,
dan berkepanjangan sehingga mengurangi atau menghambat suplai darah,
menyebabkan iskemia jaringan, dan akhirnya kematian sel. Selain itu, faktor-
faktor seperti kerapuhan, gesekan, dan kelembaban mempengaruhi kemampuan

jaringan untuk menahan tekanan.

Tabel 4.1 Hasil Pencarian Studi berdasarkan Database Penelitian

Sumber | Tahun Database N JenisPenelitian
Bahasa Cross- Quasy Narrative
sectional | Experiment | Analysis

2017 Google 1 v
Scholar

http://216.10.
240.19/v5-
i3/108%20jm
scr.Pdf

INgars 5620 | ProQuest 1 v

https://search

.proquest.co
m/docview/2

415739489/A
EF103CB2F2

E4175PQ/



http://216.10.240.19/v5-i3/108%20jmscr.Pdf
http://216.10.240.19/v5-i3/108%20jmscr.Pdf
http://216.10.240.19/v5-i3/108%20jmscr.Pdf
http://216.10.240.19/v5-i3/108%20jmscr.Pdf
https://search.proquest.com/docview/2415739489/AEF103CB2F2E4175PQ/
https://search.proquest.com/docview/2415739489/AEF103CB2F2E4175PQ/
https://search.proquest.com/docview/2415739489/AEF103CB2F2E4175PQ/
https://search.proquest.com/docview/2415739489/AEF103CB2F2E4175PQ/
https://search.proquest.com/docview/2415739489/AEF103CB2F2E4175PQ/
https://search.proquest.com/docview/2415739489/AEF103CB2F2E4175PQ/

2020

e-resources
Perpurnas
Preventive
effect  of
extra virgin
olive oil on
pressure
injury
development:
... Discovery
Service  for

Perpustakaan
Nasional

Republik
Indones
(perpusnas.go
.id)

Indonesia

2019

Google
Schoolar
View of

Aplikasi

Massage
Olive Oil

untuk

Mencegah
Dekubitus

pada Pasien
Kritis di
Ruang
Intensive
Care Unit
Rumah Sakit
Umum Pusat

dr.  Soeradji
Tirtonegoro
Klaten

(urecol.org)



http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
http://e-resources.perpusnas.go.id:2148/eds/detail/detail?vid=1&sid=337ee18b-e6d7-4c5e-8077-c2466a227d49%40pdc-v-sessmgr02&bdata=JnNpdGU9ZWRzLWxpdmU%3d#AN=S1744388119310023&db=edselp
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4.2 Karakteristik Responden Studi

Responden dalam penelitian adalah pasien yang mendapatkan perawatan
di dalam Ruang ICU dan membutuhkan bedrest atau tirah baring total. Dalam
Studi telah disebutkan mengenai efektivitas minyak zaitun pada pencegahan luka
dekubitus dengan mayoritas responden berjumlah lebih dari 60 individu.
Respoden dalam penelitian rata-rata berusia 18-80 tahun dengan wilayah yang
berbeda-beda. Karakteristik gender pada responden sedikit lebih banyak laki-laki
daripada perempuan. sebagian besar tingkat pendidikan smp hingga perguruan
tinggi.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Studi

No | Jurnal Jumlah | Karakteristik .
Hasil
Responden | Responden
1. | Use of
iCr)]Ilve Oil Jeni_s Kel_amin
Prevention _ Laki-Laki: 39 Responden
of 60 ! Jeplsu . Ber_empuan: 21 Responden
elamin, Usia | Usia:
Fr‘dehores 19-85 Tahun
Intensive
Care Unit
2. | Aplikasi Jenis Kelamin :
Massage 12 Jenis Laki-Laki: 8 Responden
Olive Oil Kelamin, Usia | Perempuan: 4 Responden
untuk Usia:



https://makarioz.sciencemakarioz.org/index.php/JIM/article/view/187
https://makarioz.sciencemakarioz.org/index.php/JIM/article/view/187
https://makarioz.sciencemakarioz.org/index.php/JIM/article/view/187
https://makarioz.sciencemakarioz.org/index.php/JIM/article/view/187
https://makarioz.sciencemakarioz.org/index.php/JIM/article/view/187
https://makarioz.sciencemakarioz.org/index.php/JIM/article/view/187

Mencegah
Dekubitus
pada
Pasien
Kritis di
Ruang
Intensive
Care Unit
Rumah
Sakit
Umum
Pusat dr.
Soeradji
Tirtonegor
o Klaten

<60 Tahun : 5 Responden
>60 Tahun : 7 Responden

Effect of
Olive Oil
in
Preventing
the
Developm
ent of
Pressure
Ulcer
Grade
One in
Intensive
Care Unit
Patients

72

Jenis
Kelamin, Usia

Jenis Kelamin :
Laki-Laki: 36 Responden
Perempuan: 36 Responden
Usia:

>18 Tahun

Preventive
effect of
extra
virgin
olive-oil
on
pressure
injury
developm
ent a
randomise
d
controlled
trial in
Turkey

129

Jenis
Kelamin, Usia

Jenis Kelamin :
Laki-Laki: 80 Responden
Perempuan: 49 Responden
Usia:

>18 Tahun




5. | Pengaruh
Pemberian
Minyak
Zaitun
dalam
Pencegaha
n
Dekubitus
pada
Pasien
Stroke di
Ruang
ICU di
Murni
Teguh
Memorial
Hospital
Tahun
2019

Jenis Kelamin :
Laki-Laki: 20 Responden
Perempuan: 10 Responden
30 Jenis Usia:

Kelamin, Usia | 30-80 Tahun

<60 Tahun :12 Responden
>60 Tahun :18 Responden

1.3.Hasil Analisis Luka Dekubitus
Pada Literature Review didapatkan tipe derajat luka dekubitus adalah
derajat 1, derajat 2 dan tidak ada luka/resiko dekubitus
Tabel 4.3 Hasil Analisis Luka Dekubitus

No. Jurnal Hasil Analisis Luka Dekubitus

1 |Jurnal 1 Tidak ada luka : 43 Responden
Tahap 1 : 7 Responden
Tahap 2 : 10 Responden

2 | Jurnal 2 Tidak ada luka : 12 Responden
3 | Jurnal 3 Tahap 1 : 72 Responden
4 | Jurnal 4 Tidak ada luka : 97 Responden

Tahap 1 dan 2 :
Tim kontrol (21 Responden), Tim Intervensi
(11 Responden)

5 | Jurnal 5 Tidak ada luka: 30 Responden




1.4.Hasil Analisis Efektivitas Minyak Zaitun
Pada Literature Review didapatkan bahwa tim intervensi yang
mendapatkan perawatan menggunakan minyak zaitun lebih sedikit mengalami
dekubitus daripada tim kontrol yang tidak mendapatkan perawatan menggunakan
mnyak zaitun.
Tabel 4.4 Hasil Analisis Efektifitas Minyak Zaitun

No. Jurnal Hasil

1 | Jurnall Tim kontrol :

60% bebas dekubitus
Tim Intervensi :
83,3% bebas dekubitus

2 | Jurnal 2 77% bebas dekubitus

3 |Jurnal 3 Menggunakan skor PUSH (score 0-17)
Score 0 = luka sembuh.
Rata-rata Score PUSH
Tim kontrol :

Dari 9,08 menjadi 8,83
Tim Intervensi :

Dari 9,00 menjadi 5,44
4 | Jurnal 4 Tim kontrol :

67,2% bebas dekubitus
Tim Intervensi :
83,1% bebas dekubitus

5 | Jurnal 5 Tim kontrol :

0% bebas dekubitus
Tim Intervensi :
100% bebas dekubitus

1.5.Hasil Analisis Prosedur Pemberian Minyak Zaitun pada Luka Dekubitus
Pada Literature Review didapatkan bahwa prosedur pemberian minyak
zaitun ada beberapa macam diantaranya dengan teknik olesan dan massage ringan
dan juga ada pula yang membilas menggunakan air hangat setelah diberi minyak

zaitun.



Tabel 4.5 Hasil Analisis Prosedur Pemberian

No. Jurnal Hasil

1 |Jurnal 1 Kelompok kontrol :

Perawatan kulit rutin termasuk mengubah
posisi pasien setiap 2 jam dan kasur
bergelombang bergetar.

Kelompok Intervensi:

Mendapat perlakuan yang sama seperti
kelompok kontrol ditambah dengan
Mengoleskan Minyak Zaitun sebanyak 15 cc
sekali sehari di daerah rawan Earlob (masing-
masing 0,5 cc), bahu (masing-masing 1,5 cc),
tulang belakang (1,5 cc), pinggang (1,5 cc),
bokong (masing-masing 1,5 cc) ), iliaka (1 cc),
sakrum (lcc), siku (masing-masing 0,5 cc),
tumit (masing-masing 0,5 cc) dan pergelangan
kaki (masing-masing 0,5 cc).

2 | Jurnal 2 Massage  menggunakan  minyak  zaitun
sebanyak 15cc dengan teknik massage
effleurage dilakukan sehari sekali dengan
waktu 5-10 menit

3 | Jurnal 3 Kelompok kontrol :

Kondisi tempat tidur, kasur dan seprai
dirancang seguai dengan standar pencegahan
luka baring dan Mengubah posisi pasien setiap
2 jam sekali.

Kelompok Intervensi :

Mendapat perlakuan yang sama seperti
kelompok kontrol ditambah dengan
mengoleskan 15 ml Minyak Zaitun dengan
lembut pada area luka sekali sehari dibiarkan
selama 30menit tanpa pijatan lalu di cuci
dengan air hangat dan dikeringkan.

4 | Jurnal 4 Kelompok kontrol :

Mengidentifikasi keadaan pasien menggunakan
skala braden dan mengubah posisi pasien setiap
2 jam sekali.

Kelompok Intervensi :

Mendapat perlakuan yang sama seperti
kelompok kontrol ditambah dengan
mengoleskan Minyak Zaitun secara melingkar




selama 1 menit pada sarkum (1 ml), daerah
trokanterik ( 0,5 ml), dan tumit (0,5 ml)

5 | Jurnal 5

Kelompok Kontrol :

Tidak dilakukan tindakan

Kelompok Intervensi:

Mengoleskan Minyak Zaitun pada punggung
dan sarkum dengan sekali usapan sebanyak 10-
15 ml pada pagi dan sore hari setelah mandi.

Pembahasan

Luka Dekubitus

Pada Tabel 4.3 didapatkan
derajat luka dekubitus yang dialami
responden dilakukan
intervensi adalah Tahap 1 (31%),
Tahap 2 (9%) dan tidak memiliki Luka

(60%). Presentase luka dekubitus ini

sebelum

diidentifikasi  menggunakan skala
braden.

Derajat Luka Dekubitus yang
digunakan pada penelitian ini adalah
derjat 1 dan 2 hal ini dikarenakan
tindakan yang dilakukan adalah
tindakan pencegahan sehingga
targetnya adalah luka dekubitus ringan
dan area beresiko dekubitus saja.
Morison,2015

Dekubitus taerjadi akibat penekanan

Menurut

pada suatu area secara terus menerus
sehingga mengakibatkan gangguan

sirkulasi  darah  setempat hingga

menyebabkan kerusakan atau kematian
sel kulit.

Dekubitus juga dapat terjadi
akibat menurunnya elastisitas kulit
seseorang hal ini ditunjukkan pada
Tabel 4.2 yang menunjukan bahwa
sebagian besar responden yang terkena
dekubitus adalah responden yang
berusia lebih dari 60 tahun (lansia) hal
ini dikarenakan elastisitas pada kulit
lansia menurun dan cenderung kering,
Orang dengan usia lanjut memiliki
resiko terjadinya dekubitus sebesar
lima kali lipat.

Maka  dari itu dalam
pencegahan dekubitus harus dilakukan
perubahan posisi pasien miring kanan
dan miring Kiri setiap 2 jam sekali agar
dapat mengurangi tekanan pada satu
area secara terus menerus dan juga
harus menjaga kelembaban area
beresiko  dekubitus seperti pada

punggung, sacrum, iskhium dan tumit



dengan menggunakan lotion ataupun
Minyak sehingga elastisitas kulit dapat

terjaga.
Efektivitas Minyak Zaitun

Pada Tabel 4.4 menunjukkan
bahwa Minyak Zaitun terbukti efektif
dalam mencegah dekubitus hal ini
dibuktikan pada data Tim Intervensi
yang mendapatkan perawatan
menggunakan Minyak zaitun lebih
sedikit mengalami dekubitus daripada
Tim Kontrol yang hanya mendapatkan
perawatan normal.

Dalam tinjauan sistematis oleh
Moore dan Webser (2018) dari
database Cocharane, disarankan bahwa
penggunaan agen topikal untuk
mencegah dekubitus terkait dengan
perannya dalam pengurangan gesekan.
Juga telah  disarankan  bahwa
mengidentifikasi  gesekan  sebagali
faktor penyebab dalam perkembangan
luka dangkal yang menyerupai
dekubitus tahap 1 dan 2, dan aplikasi
agen topikal langsung ke kulit, akan
melindungi dari efek samping gesekan.

Minyak zaitun dapat digunakan
untuk mengurangi gesekan pada kulit

hal ini dikarenakan kandungan minyak

zaitun yang kaya akan asam lemak tak
jenuh tunggal yang dioleskan ke kulit
akan membentuk lapisan berminyak
sebagai hasil dari kandungan asam
linoleatnya,  mencegah  hilangnya
cairan melalui kulit dengan
mempercepat poliferasi epidermis, dan
memberikan hidrasi kulit. Selain itu
EVOO, yang mudah diserap melalui
kulit, memperbaiki tingkat kelembapan
kulit dan memberikannya elastisitas
sehingga dapat melindungi kulit dari
efek samping gesekan pada kulit.
Minyak zaitun efektif
digunakan karena selain manfaatnya
yang baik untuk menangani luka
dekubitus Minyak Zaitun juga mudah
didapat di supermarket yang berada di
indonesia dan juga harganya yang
cukup terjangkau. Jika terapi ini
dilakukan di ruang ICU maka dapat
menekan angka kejadian dekubitus
karena lebih efektif daripada hanya
merubah posisi pasien tiap 2 jam
sekali, sehingga pasien dapat sembuh
lebih cepat dan tidak mengeluarkan
dana lebih untuk perawatan luka

dekubitusnya.

KESIMPULAN



Kesimpulan

Penggunaan EVOO secara
topikal terbukti signifikan mengurangi
perkembangan dekubitus pada pasien
ICU. Penggunaan minyak zaitun pada
kelompok intervensi memberikan efek
lembab pada daerah resiko sehingga
dapat mencegah perkembangan ulkus
ke tahap yang lebih tinggi.
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